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Abstrak. Potensi roboh pada konstruksi bangunan baliho di pinggir jalan mewajibkan para pengguna
jalan untuk selalu hati-hati dalam mengendarai kendaraan, yang mana pada jalan lingkar utara memiliki
bangunan baliho dengan manajemen perawatan tidak memadahi. Manajemen perawatan konstruksi
bangunan baliho yang tidak memenuhi syarat pembangunan atau minim perawatan memiliki potensi
kerentanan yang dapat berakibat bangunan baliho roboh. Tujuan penelitian ini guna mengidentifikasi
kondisi konstruksi bangunan baliho dari perspektif praktik perawatan bangunan baliho. Penelitian ini
menggunakan metode pengamatan secara langsung pada lapangan berupa foto yang mana pengambilan
foto di tiap simpang dan ruas jalan. Selain foto, konstruksi bangunan baliho juga dilakukan pendataan
awal sebelum akan direkapitulasi. Tabel rekapitulasi Form Pengamatan Awal simpang jalan menunjukan
Jumlah Tiang Sejajar sebanyak 62 buah tiang, Usia Baliho umur <5th sebanyak 28 baliho dan 5-10th
sebanyak 22 baliho, Penempatan Baliho sejajar sebanyak 21 baliho dan melintang sebanyak 29 baliho,
Posisi Baliho pada jalan sebanyak 24 baliho dan tidak pada jalan sebanyak 26 baliho, Kondisi baliho yang
terawat sebanyak 47 baliho dan tidak terawat sebanyak 3 baliho. Tabel rekapitulasi Form Pengamatan
Awal ruas jalan menunjukan Jumlah Tiang Sejajar sebanyak 55 buah tiang, Usia Baliho <5th sebanyak 15
baliho dan 5-10th sebanyak 30 baliho, Penempatan Baliho sejajar sebanyak 2 baliho dan melintang
sebanyak 43 baliho, Posisi Baliho pada jalan sebanyak 26 baliho dan tidak pada jalan sebanyak 19,
Kondisi baliho sendiri yang terawat sebanyak 39 baliho dan tidak terawat sebanyak 6 baliho. Sedangkan
pada tabel rekapitulasi Form Pengamatan Mendalam Simpang Jalan menunjukan nilai Kemungkinan (P)
paling tinggi pada nilai 1, nilai Keparahan (I) paling tinggi pada nilai 3 dan untuk Risiko (R=PxI) paling
tinggi pada nilai 3. Tabel rekapitulasi Form Pengamatan Mendalam Ruas Jalan menunjukan nilai
Kemungkinan paling tinggi pada nilai 1, nilai Keparahan paling tinggi pada nilai 3 dan terakhir Risiko
paling tinggi pada nilai 3 juga.
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Abstract. The potential for collapsing in the construction of billboard buildings on the roadside requires
road users to always be careful in driving vehicles, which on the northern ring road has billboard
buildings with insufficient maintenance management. Management of maintenance of building billboards
that do not meet construction requirements or lack maintenance has the potential for vulnerability which
can result in building billboards collapsing. The purpose of this study was to identify the condition of
billboard building construction from the perspective of billboard building maintenance practices. This
study uses a method of observation directly in the field in the form of photographs where photos are taken
at each intersection and road section. In addition to photographs, the construction of the billboard building
was also carried out with initial data collection before it would be recapitulated. Recapitulation Table
Observation Form Early intersection shows the Number of Parallel Poles as many as 62 poles, Billboards
aged <5th as many as 28 billboards and 5-10 years as many as 22 billboards, Placement of Baliho parallel
as many as 21 billboards and transverse as many as 29 billboards, Position Billboards on the road as
many as 24 there were 26 billboards and not on the road, as many as 47 billboards and 3 of the billboards
were taken care of. Recapitulation Table Observation Form Initial road shows the number of parallel
masts as many as 55 poles, age of billboards <5 as many as 15 billboards and 5-10 years as many as 30
billboards, placement of billboards as much as 2 billboards and transverse as many as 43 billboards,
billboards position on the road as many as 26 billboards and not on the road as many as 19, as many as 39
billboards and untreated condition of the billboards themselves were 6 billboards. Whereas in the
recapitulation table of the Deep Pathway Observation Form shows the Probable value (P) is highest at
value 1, the Severity (I) value is highest at the value of 3 and for Risk (R = PxI) the highest at value 3.
Recapitulation table of the Deep Observation Form The road segment shows the value of the highest
possible value of 1, the value of severity is highest in the value of 3 and the last risk is highest at value 3.
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1. Pendahuluan

Angka kecelakaan yang tinggi ini
mewajibkan para pengguna jalan untuk selalu
hati-hati dalam mengendarai kendaraan. Data
yang diperoleh dari Polda DIY menyebutkan,
bahwa jumlah kasus kecelakaan yang terjadi
dari tahun 2016 hingga pertengahan tahun
2018 ini semakin meningkat. Salah satu dari
sekian banyaknya kasus kecelakaan yang
terjadi adalah robohnya bangunan baliho.
Tidak teraturnya manajemen konstruksi
bangunan baliho di setiap simpang dan ruas
jalan yang terdapat di Yogyakarta, dapat
berpotensi mencelakakan pengguna jalan.
Terutama pada simpang dan ruas Jalan
Monumen Jogja Kembali hingga Jalan Raya
Solo-Yogya terdapat banyak bangunan baliho.
Pada akhirnya keselamatan pengguna jalan lah
yang menjadi korban jika masalah manajemen
konstruksi bangunan baliho tidak segera
diselesaikan.

Baliho sendiri hanya mementingkan soal
segi keindahan tata kota dan artistik model
baliho serta tidak memperhatikan dari segi
kekuatan dan keamanan pengguna jalan
disekitar baliho tersebut. Dalam meninjau
konstruksi baliho dapat dilihat dari segi
keamanan, baik dari ukuran rangka dan tiang
yang  terpasang,  maupun  konfigurasi
pemasangan rangka dan tiang. Dari tinjauan
tersebut, akan dihasilkan koreksi hasil
perhitungan terhadap konstruksi baliho.
Setelah  dilakukan  perhitungan ternyata
konstruksi baliho tersebut tidak aman, maka
akan  dikeluarkan  suatu  rekomendasi
perbaikan. Dalam proses perbaikannya sendiri
bisa dengan perkuatan rangka dengan
penambahan profil yang baru atau dengan cara
memperkuat penambahan tiang disekitar tiang
eksisting.  Sehingga  konstruksi  dalam
bangunan baliho lebih kaku dan tegangan
menjadi lebih kecil dari tegangan ijin (Irawan,
2012).

Ancaman bencana yang dikombinasikan
dengan pertumbuhan disektor konstruksi
menimbulkan ~ permasalahan  kerentanan
bangunan yang mana bencana ini berupa
gempa bumi. Infrastruktur yang rentan
terhadap bencana merupakan buah hasil cara
membangun yang salah, baik dari segi
perencanaan dan perancangan maupun dari

segi pelaksanaan dan pengawasannya. Potensi
kegagalan dapat terjadi pada tahapan-tahapan
konstruksi melalui tinjauan aspek teknis, sosial
budaya, politik dan ekonomi itu sendiri
(Zulfiar dan Jayady, 2018).

Dalam studi ini, pada data lapangan
perlu adanya mengkaji ulang manajemen
konstruksi  bangunan baliho. Manajemen
konstruksi dari bangunan baliho yang telah
didata dengan  menggunakan  Metode
Rekapitulasi didapat dari form pengamatan
awal dan mendalam pada simpang dan ruas
jalan. Hasil dari data Metode Rekapitulasi
akan menjelaskan bagaimana gambaran dari
manajemen konstruksi bangunan baliho di
lapangan.

2. Metode Penelitian

Langkah Penelitian

Tahapan penelitian
dalam studi kajian potensi kerentanan
bangunan  baliho terhadap keselamatan
pengguna jalan. Pertama adalah pengumpulan
data berupa gambar bangunan baliho dari tiap
simpang dan tiap ruas jalan. Dalam memotret
gambar bangunan baliho pada simpang jalan
diurutkan dari sebelah barat, utara, timur dan
selatan jalan atau searah jarum jam. Memotret
ruas jalan juga diurutkan dari bagian utara
jalan lalu baru bagian selatan jalan. Bangunan
baliho pada simpang jalan yang akan diambil
gambarnya hanya yang memiliki radius =50
meter dari simpang jalan. Sedangkan
bangunan baliho di ruas jalan yang akan
diambil gambarnya pada satu simpang jalan ke
simpang jalan lainnya, tetapi tidak mengambil
bagian dari bangunan baliho yang telah
termasuk di simpang jalan. Setelah didapat
gambar bangunan baliho pada simpang dan
ruas jalan lalu bisa diperoleh form pengamatan
awal. Form pengamatan awal meliputi jumlah
tiang sejajar, usia baliho, penempatan baliho,
posisi baliho, dan kondisi baliho. Tahapan
selanjutnya yaitu form pengamatan mendalam,
dimana form pengamatan mendalam meliputi
kemungkinan (P), keparahan (I), dan Risiko
(). Terakhir adalah merekapitulasi semua data
yang diperoleh dari form pengamatan awal dan
mendalam baik di simpang maupun di ruas
jalan.
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Gambar 1 Lokasi Penelitian di lapangan

Data Teknis Jalan

Penelitian ini dilakukan disepanjang
Simpang JI. Monumen Jogja Kembali hingga
Simpang JI. Raya Solo-Yogya. Jalan ini
berfungsi sebagai mengalihkan arus lalu lintas
terusan dari pusat kota dan memiliki 2 arah
jalur dimana terdapat 4 lajur cepat dan 2 lajur
lambat. Dalam data penelitian ini, bukan hanya
simpang saja yang dikaji tapi juga ruas jalan
ikut untuk dikaji. Gambar dari lokasi terdapat
pada Gambar 1 Lokasi Penelitian di Lapangan
di bagian paling atas.

3. Form Pengamatan Awal Simpang Jalan

Tabel dibawah ini merupakan hasil
rekapitulasi data dari form pengamatan awal
simpang jalan, yang mana menjelaskan jumlah
dari setiap item dengan menggunakan satuan
benda perbuabh.

Tabel 1 Tabel Rekapitulasi Form Pengamatan
Awal Simpang Jalan

Penempatan Posisi Balih Kondisi

Usia Balihg

Tamlah SR BER0 Baliho SRR A8 Baliho Tumlah
Nama Jalan Tiang. 3- Tidak Tidak ~ Semua
S O 10 710 gy Mem Pade it Tem gt B
Th T th tang  Jalan T Y
Simpang perempatan
T Monumen Jogia 15 6 4 0 6 4 3 7 7 3 29
Kembali
Simpang perempatan ,
beng b 13 703 0 3 7 4 6 0 0 2
Simpang perempatan
JL. Depok / Condong 12 505 0 3 7 6 4 0 0 Iy
Catr
Simpang perempatan
1 Padigjaran (Kampns 10 505 0 3 7 6 4 0 0 n
UPN)
Simpang pertigazn L 12 5 5 0 6 4 5 5 10 0 23
Solo-Yogva
2% 2 0 21 29 4 2% 413
Tumlsh 62 % % % % 150
Berdasarkan tabel rekapitulasi diatas

dapat dipahami bahwa dimensi baliho tidak
didata untuk rekapitulasi karena dimensi
baliho hanya menjelaskan ukuran dari
bangunan baliho, bukan menjelaskan satuan

perbuah. Bangunan baliho yang diambil untuk
dijadikan sampel berjumlah 10 bangunan
baliho tiap simpang jalannya dari keseluruhan
jumlah semua baliho 150 bangunan baliho
pada 5 simpang jalan.

Jumlah Tiang Sejajar

Berdasarkan Diagram Lingkaran berikut
ini diketahui bahwa pada Jumlah Tiang Sejajar
menggunakan satuan perbuah. Diagram ini
menjelaskan mengenai Jumlah Tiang Sejajar
yang terdapat pada tiap bangunan baliho.
Setiap baliho terdapat jumlah tiang yang
berbeda, paling banyak yang digunakan yaitu
bangunan baliho bertiang tunggal. Namun ada
juga bangunan baliho yang menggunakan
tiang dobel bahkan lebih. Jumlah tiang sejajar
terbanyak terdapat di Simpang Perempatan Jl.
Monumen Jogja Kembali.

H Simpang perempatan Jl.
Monumen Jogja Kembali

W Simpang perempatan JI.
Kaliurang

Simpang perempatan JI.
Depok / Condong Catur

m Simpang perempatan JI.
Padjajaran (Kampus UPN)

W Simpang pertigaan JI. Solo-
Yogya

Gambar 2 Diagram Lingkaran dari Jumlah
Tiang Sejajar pada Simpang Jalan

Usia Baliho

Grafik dari Usia Baliho ini seperti tidak
menampilkan usia baliho daiatas 10 tahun
dikarenakan memang tidak adanya bangunan
baliho diatas umur tersebut. Data usia baliho
didapat dengan teknik mengamati secara
langsung, dan berdasarkan data lapangan.



Bangunan baliho yang memiliki usia baliho
terbanyak terdapat pada usia kurang dari 5
tahun dan berlokasi di Simpang Perempatan JI.
Kaliurang. Penentuan usia baliho kurang dari 5
tahun, 5 sampai 10 tahun dan lebih dari 10
tahun ditentukan berdasarkan data lapangan.
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~
L

Jumlah Baliho
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m<5Th
W 5-10 Th

>10th

Simpang Simpang Simpang Simpang
perempatan perempatan perempatan perempatan pertigaan JI.
Jl. Monumen Jl.Kaliurang JI. Depok/ JI.Padjajaran Solo-Yogya
Jogja Kembali Condong (Kampus

Catur UPN)

Nama Jalan

Gambar 3 Grafik dari Usia Baliho pada
Simpang Jalan

Penempatan Baliho

Penempatan baliho yang melintang
sangat banyak terjadi disepanjang ringroud
jogja. Simpang perempatan JI. Kaliurang
hingga Simpang perempatan Jl. Padjajaran
(Kampus UPN) merupakan Penempatan baliho
yang melintang paling banyak. Dengan jumlah
7 buah bangunan baliho yang melintang pada
setiap  Simpang  perempatan  tersebut.
Penempatan Baliho hanya memiliki 2 item
pembeda, Yyaitu Penempatan Sejajar dan
Penempatan Melintang saja.
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Simpang Simpang Simpang Simpang Simpang

perempatan perempatan perempatan perempatan pertigaan Il
JI. Monumen JI.Kaliurang JI. Depck / Jl. Padjajaran Sclo-Yogya
Jogja Kembali Condong (Kampus

Catur UPN)

Nama Jalan

Gambar 4 Grafik dari Penempatan Baliho pada
Simpang Jalan

Posisi Baliho

Posisi Baliho menjelaskan mengenai
posisi dari baliho yang didata berdasarkan
pengamatan lapangan. Hal pembeda dari posisi
baliho dengan penempatan baliho yaitu
keadaan dan kondisi baliho apakah berada
dijalan dan tidak pada jalan. Yang dimaksud
adalah apakah baliho segaris dengan jalan raya
atau tidak. Dikarenakan dpt menjadi faktor

bahaya, maka dari itu pendataan posisi baliho
diperlukan. Bangunan baliho yang terbanyak
tidak pada jalan terdapat di Simpang
perempatan JI. Monumen Jogja Kembali
sebanyak 7 buah.
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Jumlah Balihe

(= T

M Pada Jalan

m Tidak Pada Jalan

Simpang Simpang Simpang Simpang Simpang
perempatan Il perempatan Jl.perempatan Jl.perempatan Il pertigaan JI.
Monumen Kaliurang Depok / Padjajaran  Solo-Yogya
logja Kembali Condong Catur (Kampus UPN}
Nama Jalan

Gambar 5 Grafik dari Posisi Baliho pada
Simpang Jalan

Kondisi Baliho

Dari data lapangan mengenai Kondisi
Baliho kebanyakan dalam keadaan terawat
yang berarti bagus. Tetapi ada saja beberapa
baliho yang kurang terawat yakni bangunan
baliho pada Simpang perempatan JI. Monumen
Jogja Kembali yang berjumlah 3 bangunan
baliho. Termasuk bangunan baliho yang tidak
terawat karena dari segi keadaan besi siku,
tiang utama, dan panel background yang
berbahan alumunium banyak yang terlepas
bahkan tidak ada sama sekali.
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Simpang Simpang Simpang Simpang Simpang
perempatan JI. perempatan JI. perempatan JI. perempatan JI. pertigaan JI.

Monumen Kaliurang Depok / Padjajaran Solo-Yogya
Jogja Kembali Condong Catur (Kampus UPN)

W Terawat

Jumlah Baliho

m Tidak Terawat

Nama Jalan

Gambar 6 Grafik dari Kondisi Baliho pada
Simpang Jalan

4. Form Pengamatan Awal Ruas Jalan

Tabel 2 merupakan hasil rekapitulasi
data dari form pengamatan awal simpang
jalan, yang mana menjelaskan jumlah dari
setiap item dengan menggunakan satuan benda
perbuah. Ruas jalan antara simpang
perempatan Jl. Magelang hingga simpang
perempatan JI. Monumen Jogja Kembali ini
hanya ada 5 bangunan baliho yang dijadikan



sampel. Hal ini bisa terjadi karena memang
hanya ada 5 bangunan baliho saja pada ruas
jalan tersebut. Sedangkan pada ruas jalan yang
lain sampel bangunan yang diambil sejumlah
10 bangunan baliho tiap ruas jalan dari jumlah
semua baliho 158 bangunan baliho pada 5 ruas
jalan. Berdasarkan tabel rekapitulasi diatas
dapat dipahami bahwa dimensi baliho tidak
didata untuk rekapitulasi karena dimensi
baliho hanya menjelaskan ukuran dari
bangunan baliho, bukan menjelaskan satuan
perbuah. Selanjutnya akan menjelaskan
rekapitulasi dalam bentuk grafik yang datanya
diambil dari tabel rekapitulasi.

Tabel 2 Tabel Rekapitulasi Form Pengamatan
Awal Ruas Jalan

Penerptan

o by “pp” el Dedlle L

Namz Jilan Ty 5 ] Tidak Semna
s S 0 gy M OBR gy g T

Ih Ih et - ) mg Ja!@ i ot 000 I‘\g‘a"}:@!
b Hn

1L Migeang -1 owi 5 0 5 0 0 35 1 4 5 03
1l Monjali - 1 Kalurang 370 0 W 3 71 1 j bl
Kalwang-N DepokConget = 13 3 3 0 ] i 6 4 9 1 i)
Depok Congeat - 11 Padjajaran ) <
s UPY) 419 0 0 0 8 10 0 3l

Padjajaran (Kampus UPN)- 1
Solo-Yogva

it g =

Jumlah Tiang Sejajar

Diagram dari jumlah tiang sejajar
diambil dari bangunan baliho pada ruas jalan.
Berdasarkan Diagram Lingkaran diketahui
bahwa pada Jumlah  Tiang  Sejajar
menggunakan satuan perbuah. Diagram ini
menjelaskan mengenai Jumlah Tiang Sejajar
yang terdapat pada tiap bangunan baliho.
Setiap baliho terdapat jumlah tiang yang
berbeda, paling banyak yang digunakan yaitu
bangunan baliho bertiang tunggal. Namun ada
juga bangunan baliho yang menggunakan
tiang dobel bahkan lebih. Jumlah tiang sejajar
terbanyak terdapat di Ruas jalan antara
simpang perempatan JI. Depok / Condong
Catur hingga simpang perempatan Jl.
Padjajaran (Kampus UPN).

mJl. Magelang - JI. Monjali

mJ1. Menjali — JI. Kaliurang

JI. Kaliurang —JI.
Depok/Congcat

m JIl. Depok/Congcat —JI.
Padjajaran (Kampus UPN)

m JI. Padjajaran (Kampus UPN) —
J1. Solo-Yogya
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Gambar 7 Diagram Lingkaran dari Jumlah
Tiang Sejajar pada Ruas Jalan

Usia Baliho

Grafik dari Usia Baliho pada Ruas Jalan
ini seperti tidak menampilkan usia baliho
daiatas 10 tahun dikarenakan memang tidak
adanya bangunan baliho diatas umur tersebut.
Data usia baliho didapat dengan teknik
mengamati secara langsung, dan berdasarkan
data lapangan. Bangunan baliho yang memiliki
usia baliho terbanyak terdapat pada usia 5-10
tahun dan berlokasi di Ruas jalan antara
simpang perempatan JI. Depok / Condong
Catur hingga simpang perempatan JI.
Padjajaran (Kampus UPN). Penentuan usia
baliho yaitu kurang dari 5 tahun, 5 sampai 10
tahun dan lebih dari 10 tahun ditentukan
berdasarkan data lapangan.

1
] m<5Th
1 m510Th
il >10th

JIMgIgJIM]IJI ]IKI ]IFd]]
J. Monjali Kaliu Dpk/Cgt(Kmp UPN]
DpkagtJIPd]] n — 1. Solo-Yogya
(Kampus UFN)
Nama Jalan

Gambar 8 Grafik dari Usia Baliho pada Ruas
Jalan

Jumlah Baliho
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Penempatan Baliho

Penempatan baliho yang melintang
sangat banyak terjadi disepanjang ringroud
jogja. JI. Monjali — JI. Kaliurang, JI.
Depok/Congcat — JI. Padjajaran (Kampus
UPN), dan JI. Padjajaran (Kampus UPN) — JI.
Solo-Yogya merupakan Penempatan baliho
yang melintang paling banyak. Dengan jumlah
keseluruhan 10 buah bangunan baliho yang
melintang pada setiap Ruas jalan tersebut.
Penempatan Baliho hanya memiliki 2 item
pembeda, yaitu Penempatan Sejajar dan
Penempatan Melintang saja.
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Jl. Magelang - JI. JI. Monjali — JI. JI. Kaliurang - JI. . J1. Padjajaran
Moanjali Kaliurang  Depok/Congcat Depok/Congcat (Kampus UPN) —
— 1l Padjajaran  II. Solo-Yogya
(Kampus UPN}
Nama Jalan

Gambar 9 Grafik dari Penempatan Baliho pada
Ruas Jalan

Posisi Baliho

Posisi Baliho menjelaskan mengenai
posisi dari baliho yang didata berdasarkan
pengamatan lapangan. Hal pembeda dari posisi
baliho dengan penempatan baliho yaitu
keadaan dan kondisi baliho apakah berada
dijalan dan tidak pada jalan. Yang dimaksud
adalah apakah baliho segaris dengan jalan raya
atau tidak. Dikarenakan dpt menjadi faktor
bahaya, maka dari itu pendataan posisi baliho
diperlukan. Bangunan baliho yang terbanyak
tidak pada jalan terdapat di JI. Depok/Congcat
— JI. Padjajaran (Kampus UPN) dan Jl.
Padjajaran (Kampus UPN) — JI. Solo-Yogya
sebanyak 8 buah Bangunan Baliho.

WPada Jalan

mTidak Pada Jalan

Jumlah Balik
L N T I V]

JI. Magelang - 1. JI. Monjali - JI. JI. Kaliurang - JI. 1. J1. Padjajaran
Monjali Kaliurang  Depok/Congcat Depok/Congeat (Kampus UPN) —
~JI. Padjajaran 1. Solo-Yogya
(Kampus UPN)
Nama Jalan

Gambar 10 Grafik dari Posisi Baliho pada
Ruas Jalan

Kondisi Baliho

Dari data lapangan mengenai Kondisi
Baliho kebanyakan dalam keadaan terawat
yang berarti bagus. Tetapi ada saja beberapa
baliho yang kurang terawat yakni bangunan
baliho pada Ruas jalan JI. Monjali — JIL
Kaliurang yang berjumlah 3 bangunan baliho,
pada Ruas jalan JI. Kaliurang - L
Depok/Congcat yang berjumlah 1, pada Ruas
jalan JI. Padjajaran (Kampus UPN) — JI. Solo-
Yogya yang berjumlah 2 bangunan baliho.
Termasuk bangunan baliho yang tidak terawat
karena dari segi keadaan besi siku, tiang
utama, dan panel background yang berbahan

alumunium banyak yang terlepas bahkan tidak
ada sama sekali.
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JI. Magelang - JI. JI. Monjali — L. JI. Kaliurang — 1. 1. J1. Padjajaran
Monjali Kaliurang  Depok/Congcat Depok/Congcat (Kampus UPN) —
~Jl. Padjajaran JI. Solo-Yogya
(Kampus UPN)
Nama Jalan

Gambar 11 Grafik dari Kondisi Baliho pada
Ruas Jalan

5. Form Pengamatan Mendalam Simpang
Jalan

Tabel Rekapitulasi Form Pengamatan
Mendalam Simpang Jalan berikut merupakan
hasil rekapitulasi data dari form pengamatan
mendalam simpang jalan, yang mana
menjelaskan jumlah dari setiap kemungkinan,
keparahan dan risiko. Berdasarkan tabel
rekapitulasi ini dapat dipahami bahwa Item
tidak didata untuk rekapitulasi karena Item
pada baliho hanya menjelaskan benda-benda
yang terdapat pada bangunan baliho, bukan
menjelaskan satuan perbuah. Bangunan baliho
yang diambil untuk dijadikan sampel
berjumlah 10 bangunan baliho tiap simpang
jalannya dari keseluruhan jumlah semua baliho
150 bangunan baliho pada 5 simpang jalan.

Kemungkinan  disini menjelaskan
mengenai suatu bencana dapat terjadi yang
digambarkan dalam bentuk peringkat misalnya
dengan memberi angka 1 sampai 4. Dimana
semakin besar angkanya kemungkinan akan
sering terjadi. Keparahan sendiri artinya
perkiraan dampat atau akibat yang ditimbulkan
oleh suatu bencana baik terhadap manusia,
aset, lingkungan atau sosial dan menggunakan
penilaian angka 1 sampai 4. Dimana juga
semakin besar angka semakin besar juga
dampak yang serius. Risiko sendiri adalah
kombinasi antara kemungkinan dengan tingkat
keparahan bencana yang mungkin terjadi.
Selanjutnya akan menjelaskan rekapitulasi
dalam bentuk grafik yang datanya diambil dari
tabel rekapitulasi dibawah.



Tabel 3 Tabel Rekapitulasi Form Pengamatan
Mendalam Simpang Jalan

Kemungkinan (P) Keparahan (1) Risiko (R=PxI)
Nama Jalan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 04 5 6
Simpang
paempatanll. y o 3 5 g 1 3 s 0 0 0
Monumen Jogja
Kembali
Simpang
perempatan JI. 8 2 0 0 0o 2 8 0 0 2 6 0 0 2
Kaliurang
Simpang
perempatan J1.
Depok / Condong 9 1 0 0 0 1 9 0 0 1 8 0 0 1
Catur
Simpang
pelr,em?’?‘mn'100001?20177000
adjajaran
(Kampus UPN)

Simpang pertigaan
. Solo-Yogya w o o 0 Lo 9% 0 1 0 g 0 0 o0

Jumlah 47 3 0 0 3 013 34 0 3 13 31 0 0 3

Kemungkinan

Grafik ini menjelaskan mengenai nilai
dari kemungkinan dimana semakin besar nilai
maka semakin besar jg kemungkinannya untuk
terjadi suatu bencana. Nilai kemungkinan
kebanyakan hanya pada nilai 1, dengan
demikian sepanjang jalan ringroud pada
Simpang perempatan Jl. Monumen Jogja
Kembali hingga Simpang pertigaan JI. Solo-
Yogya dalam keadaan kemungkinan yang
sangat jarang terjadi suatu bencana. Namun
tetap saja ada bangunan baliho yang nilai lebih
dari 1, yaitu pada Simpang perempatan Jl.
Kaliurang dengan nilai kemungkinan 2.

=
15}

®

 Nilai 1
m Nilai 2

6 -

4 4
Nilai 3

2
W Nilai 4

o 4

Simpang Simpang Simpang Simpang Simpang
perempatan I, perempatan II. perempatan Il. perempatan JI. pertigaan JI.

Monumen Kaliurang Depek/ Padjajaran Solo-Yogya
Jogja Kembali Condong Catur (Kampus UPN)

Jumlah Kemungkinan

Nama Jalan

Gambar 12 Grafik dari Kemungkinan Baliho
pada Simpang Jalan

Keparahan

Grafik berikut ini menjelaskan mengenai
nilai dari keparahan di sepanjang simpang
perempatan JIl. Monumen Jogja Kembali
hingga simpang pertigaan JI. Solo-Yogya.
Diketahui bahwa Keparahan pada nilai 3 yang
mana artinya memiliki dampah signifikan,
menimbulkan cedera serius atau kerugian
besar dengan materi Rp. 10 juta sampai 100

juta  merupakan Keparahan dengan nilai
terbanyak. Simpang perempatan  Jl.
Depok/Congcat dan Simpang pertigaan JI.

Solo-Yogya merupakan simpang yang
memiliki nilai keparahan no 3 terbanyak.
10 4
o]
= 8
T‘;j 7 W Nilai 1
g6
2 5 o Nilai 2
£ 4
:5_ z Nilai 3
é'J . I ‘ [ | . . o Nilai 4

Simpang Simpang Simpang Simpang Simpang
perempatan perempatan perempatan perempatan pertigaan Jl.
JIl. Monumen Jl. Kaliurang Jl. Depok / JI. Padjajaran Solo-Yogya
Jogja Kembali Condong (Kampus

Catur UPN)
Nama Jalan

Gambar 13 Grafik dari Keparahan Baliho pada
Simpang Jalan

Risiko

Berdasarkan grafik Risiko, dapat
disimpulkan bahwa range nilai dari risiko pada
simpang jalan ini hanya pada nilai maksimal 6
saja. Nilai ini menjelaskan bahwa hasil dari
risiko merupakan nilai risiko yang kecil. Nilai
terbanyak dari risiko ini berada pada nilai 3
dimana nilai ini terdapat pada simpang
pertigaan Jl. Solo-Yogya sebanyak 9 buah.
Dengan  demikian  sepanjang  Simpang
perempatan JI. Monumen Jogja Kembali
hingga simpang pertigaan Jl. Solo-Yogya
memiliki nilai risiko yang kecil.

10
g
m Nilai 1
m Nilai 2
Nilai 3

Jumlah Risiko

OB NWR VO N ®

M Nilai 4

1 mNilai 5
: I l l Nilai 6

Simpang Simpang Simpang Simpang Simpang
perempatan perempatan perempatan perempatan pertigaan Jl.
JI. Monumen Jl.Kaliurang  JI. Depok / Jl. Padjajaran Solo-Yogya
Jogja Kembali Condong (Kampus

Catur UPN)
Nama Jalan

Gambar 14 Grafik dari Risiko Baliho pada
Simpang Jalan

6. Form Pengamatan Mendalam Ruas

Jalan
Tabel berikut ini  merupakan hasil
rekapitulasi data dari form pengamatan

mendalam ruas jalan, yang mana menjelaskan
jumlah dari setiap kemungkinan, keparahan
dan risiko. Berdasarkan tabel rekapitulasi
diatas dapat dipahami bahwa Item tidak didata



untuk rekapitulasi karena Item pada baliho
hanya menjelaskan benda-benda yang terdapat
pada bangunan baliho, bukan menjelaskan
satuan perbuah. Bangunan baliho yang diambil
untuk dijadikan sampel berjumlah 10
bangunan baliho tiap ruas jalannya dari
keseluruhan jumlah semua baliho 154
bangunan baliho pada 5 ruas jalan. Namun
pada ruas jalan JI. Magelang — JI. Monjali
hanya ada 5 bangunan baliho yang dijadikan
sampel karena memang hanya ada 5 bangunan
baliho saja.

Kemungkinan disini menjelaskan
mengenai suatu bencana dapat terjadi yang
digambarkan dalam bentuk peringkat misalnya
dengan memberi angka 1 sampai 4. Dimana
semakin besar angkanya kemungkinan akan
sering terjadi. Keparahan sendiri artinya
perkiraan dampat atau akibat yang ditimbulkan
oleh suatu bencana baik terhadap manusia,
aset, lingkungan atau sosial dan menggunakan
penilaian angka 1 sampai 4. Dimana juga
semakin besar angka semakin besar juga
dampak yang serius. Risiko sendiri adalah
kombinasi antara kemungkinan dengan tingkat
keparahan bencana yang mungkin terjadi.
Selanjutnya akan menjelaskan rekapitulasi
dalam bentuk grafik yang datanya diambil dari
tabel rekapitulasi diatas.

Tabel 4 Tabel Rekapitulasi Form Pengamatan
Mendalam Ruas Jalan

Kemungkinan (P) Keparahan ()

Risiko (R=PxI)
Nama Jalan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 3 4 5 6

I Magelang - J1. <

Monjali 00 0 4 0 1 0 4 0 1 0 0 0

T Monjali — 71

2 2
Kaliurang 0 0 o0 0 1 2 7 0 1 2 7 0 0 0

J1. Kaliurang - J1.

2 2
Depok/Congeat w o o 0o 0 2 8 0 0 2 g 0 0 0

J1. Depok/Congeat
— IL. Padjajaran o 0o 0o 0 0 0 9 1 0 0 9 1 0 0
(Kampus UPN)

JL. Padjajaran
(KampusUPN)- 10 0 0 0 0 2 8 0 0 2 g8 0 0 0
JL Solo-Yogya

Jumlah 45 0 0 0 5 6 33 1 5 6 33 1 0 0

Kemungkinan

Grafik ini menjelaskan mengenai nilai
dari kemungkinan dimana semakin besar nilai
maka semakin besar jg kemungkinannya untuk
terjadi suatu bencana. Nilai kemungkinan
kebanyakan hanya pada nilai 1, dengan
demikian sepanjang jalan ringroud pada
Simpang perempatan JI. Monumen Jogja
Kembali hingga Simpang pertigaan JI. Solo-

Yogya dalam keadaan kemungkinan
jarang terjadi suatu bencana.
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6 u Nilai 1
4 m Nilai 2
2 Nilai 3
o  Nilai 4

JIMgIgJIJIM]IJI JIKI ng JIPd||
Kaliurang ~ Dep k/CgtDpk/Cg (Kampus UFN)
—JI. Padjajaran 1. Solo-Yogya
(Kampus UPN)
Nama Jalan

Gambar 15 Grafik dari Kemungkinan Baliho
pada Ruas Jalan

yang

Jumlah Kemungkinan

Keparahan

Grafik Keparahan menjelaskan
mengenai nilai dari keparahan di sepanjang
ruas jalan JI. Monumen Jogja Kembali hingga
ruas jalan JI. Solo-Yogya. Diketahui bahwa
Keparahan pada nilai 3 yang mana artinya
memiliki dampah signifikan, menimbulkan
cedera serius atau kerugian besar dengan
materi Rp. 10 juta sampai 100 juta merupakan
Keparahan dengan nilai terbanyak. Ruas jalan
JI. Depok/Congcat — JI. Padjajaran (Kampus
UPN) merupakan simpang yang memiliki nilai
keparahan no 3 terbanyak sebanyak 9 buah.
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M Nilai

l.add L F

JI. Magelang - JI. Monjali - JI. JI. Kaliurang — I JI. Padjajaran
JI. Monjali Kaliurang 1. Depok/Congcat (Kampus UPN)
Depok/Congcat — JI. Padjajaran — Jl. Solo-Yogya
(Kampus UPN)
Nama Jalan

Gambar 16 Grafik dari Keparahan Baliho pada
Ruas Jalan

Jumlah Keparahan
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Risiko

Berdasarkan grafik berikut ini, dapat
disimpulkan bahwa range nilai dari risiko pada
simpang jalan ini hanya pada nilai hingga 6
saja. Nilai ini menjelaskan bahwa hasil dari
risiko diatas merupakan nilai risiko yang kecil.
Nilai terbanyak dari risiko ini berada pada
nilai 3 dimana nilai ini terdapat pada ruas jalan
JI. Depok/Congcat — JI. Padjajaran (Kampus
UPN) sebanyak 9 buah. Dengan demikian
sepanjang Simpang perempatan JI. Monumen
Jogja Kembali hingga simpang pertigaan JI.
Solo-Yogya memiliki nilai risiko yang kecil.
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Jumlah Keparah
SR NWEWKOY®OO

M Nilai 1
M Nilai 2

Nilai 3
. mNilai 4
1 ‘ I I I mNilai 5

JI. Padjajaran Nilai 6

JI. Magelang - JI. Monjali —JI.  JI. Kaliurang — .

JI. Monjali Kaliurang . Depok/Congcat (Kampus UPN)

Depok/Congcat — JI. Padjajaran - JI. Solo-Yogya
(Kampus UPN)
Nama Jalan

Gambar 17 Grafik dari Risiko Baliho pada
Ruas Jalan

7. Kesimpulan

Berdasarkan data rekapitulasi dan
pembahasan yang dilakukan pada Simpang
dan Ruas jalan JI. Monumen Jogja Kembali
hingga JI. Solo-Yogya , dapat disimpulkan
kesimpulan sebagai berikut ini.

1. Form pengamatan awal simpang jalan dan
ruas jalan menjelaskan mengenai banyak
aspek sebagai berikut:

a. Dimensi Baliho

b. Jumlah Tiang Sejajar
c. Usia Baliho

d. Penempatan Baliho
e. Posisi Baliho

f.  Kondisi Baliho

2. Form pengamatan mendalam simpang
jalan dan ruas jalan menjelaskan
mengenai banyak aspek sebagai berikut:
a. lItem
b. Kemungkinan
c. Keparahan
d. Risiko

3. Form pengamatan awal simpang dan ruas
jalan pada jumlah tiang sejajar yang
digunakan rata-rata hanya 1 tiang saja,
pada usia baliho form pengamatan awal
simpang jalan paling banyak terdapat pada
usia <5 tahun sedangkan pada form
pengamatan awal ruas jalan paling banyak
terdapat pada usia 5-10 tahnun.
Penempatan baliho sendiri paling banyak
juga pada posisi yang melintang pada
form pengamatan awal simpang dan ruas
jalan. Sedangkan posisi baliho pada form
pengamatan awal simpang jalan terbanyak
pada posisi yang tidak masuk ke badan
jalan, form pengamatan awal ruas jalan
sendiri posisi baliho terbanyak terdapat
pada posisi yang masuk ke badan jalan.
Kondisi baliho sendiri pada form

pengamatan awal simpang dan ruas jalan
yaitu dalam kondisi yang terawat, yang
mana berarti semua kondisi baliho dalam
keadaan yang aman.

4. Nilai risiko form pengamatan mendalam
simpang jalan terbanyak terdapat pada
nilai 3 dimana nilai 3 ini berarti memiliki
nilai risiko yang sangat kecil. Sedangkan
nilai risiko form pengamatan mendalam
ruas jalan terbanyak terdapat pada nilai 3
juga. Dengan demikian nilai risiko pada
form pengamatan mendalam simpang dan
ruas jalan memiliki nilai risiko yang
sangat kecil.
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Lampiran A: Penempatan Bangunan Baliho pada Simpang dan Ruas Jalan

J1. Monumen Jogja Kembali

JI. Kaliurang
J1 Depolk/Condong Catur
Keterangan'
1. = Simpang Perempatan o .
@ = Baltho Pada Simpang Perempatan
2. H =Ruas Jalan @ = Baliho Pada Ruas Jalan
5 FH  =Balio Berbentuk Bando

J1. Padjajaran (Kampus UPN)

i

J1. Rava Solo-Yogya

Lampiran B: Form Pengamatan Awal Simpang Perempatan JI. Monumen Jogja Kembali.

Dimensi Baliho Usia Baliho Penempatan Posisi Baliho Kondisi Baliho
Jumlah Baliho
No Gambar Tiang 5- . . Tidak Tidak
P L T | Sejajar <5 10 >10 | Sejaja | Melin | Pada Pada Teraw Teraw
Th th r tang | Jalan at
Th Jalan at
1 3 1015 | 8 1 v N N N
2 3 1015 | 8 1 \ N N N
3 3 0,05 8 2 \ N N N
4 3 1002 6 2 \ N N N
5 3 1015 | 75 1 N N N J
6 3 1015 | 75 1 N N N J
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. - . . Penempatan ‘ool Kondisi Baliho
Dimensi Baliho Jumlah Usia Baliho Baliho Posisi Baliho
No Gambar Tl_ar_lg <5 5- >10 | Sejaja | Melin | Pada Tidak Teraw Tidak
P L T Sejajar Th 10 th p tan Jalan Pada at Teraw
Th 9 Jalan at
7 6 35 | 15 2 N v \ \
8 8 | 015 | 12 2 N \ \ \
9 6 | 015 | 15 1 N \ \ \
10 6 01 | 15 2 v \ \ \

Lampiran C: Form Pengamatan Mendalam Simpang Perempatan JI. Monumen Jogja Kembali.

No

Gambar

Item

(P)

Kemungkinan

Keparahan

)

1

2

3

4

1

2

3

4

Risiko
(R=Pxl)

Pondasi= Beton bertulang
Tiang= Besi pipa

Frame konstruksi= Besi siku
Panel background= Alumunium
Tutup Box= ada

Pondasi= Beton bertulang
Tiang= Besi pipa

Frame konstruksi= Besi siku
Panel background= Alumunium
Tutup Box= Ada

Pondasi= Beton bertulang
Tiang= Besi pipa

Frame konstruksi= Besi siku
Panel background= Alumunium
Tutup Box= Tidak ada

PP ORMONRPIOR~ONDEOCORWONE

Pondasi= Beton

Tiang= Besi pipa

Frame konstruksi= Besi siku
Panel background= Spanduk
langsung

Tutup Box= Tidak ada

Pondasi= Beton bertulang
Tiang= Besi pipa

Frame konstruksi= Besi siku
Panel background= Alumunium
Tutup Box= Tidak ada

RN PROALODEO

Pondasi= Beton bertulang
Tiang= Besi pipa

Frame konstruksi= Besi siku
Panel background= Alumunium
Tutup Box= Tidak ada
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No

Gambar

Item

Kemungkinan

(P)

Keparahan

0

1

2

3

4

11234

Risiko
(R=PxI)

Pondasi= Beton bertulang
Tiang= Besi pipa

Frame konstruksi= Besi siku
Panel background= Alumunium
Tutup Box= Tidak ada

Pondasi= Beton bertulang
Tiang= Besi pipa

Frame konstruksi= Besi siku
Panel background= Alumunium
Tutup Box= Ada

Pondasi= Beton bertulang
Tiang= Besi pipa

Frame konstruksi= Besi siku
Panel background= Alumunium
Tutup Box= Tidak ada

10

gD ORONPEORONDERORLDNDE

Pondasi= Beton bertulang
Tiang= Besi pipa

Frame konstruksi= Besi siku
Panel background= Alumunium
Tutup Box= tidak ada
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